IV.KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan disimpulkan bahwa penggunaan empat isolat
Streptomyces spp. dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman, namun hanya dua
diantara empat isolat Streptomyces dapat menurunkan intensitas penyakit bulai jagung
melalui pengimbasan ketahanan terhadap penyakit. Jika dihubungkan antara pertumbuhan
dan hasil tanaman dengan penurunan penyakit, maka perlakuan terbaik adalah
Streptomyces spp. isolat Lingkar Barat dan isolat Surabaya.

Disarankan penelitian secara makrosopis isolat Strptomyces spp. untuk mengetahui
karateristik biologi terhadap pengendalian cendawan Peronosclerospora maydis penyebab

penyakit bulai.
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Lampiran 1. Denah Lokasi
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A : Isolat dari lokasi Surabaya
c A D B : Isolat dari Lokasi Simpang
Kandis
b 5 e C : Isolat dari Desa Kandang
kD . Isolat dari Lingkar Barat /
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Lampiran 2 Anava jumlah tanaman tumbuh

Sumber DB JK KT F —Hitung F-Tabel Notasi
keragaman
Blok 2 23.33 11.66 1.79 4.45 Ns
Perlakuan
PB 4 86.4 21.6 3.23 3.83 Ns
Galat 8 52 6.54
Total 14 161.73

Lampiran 3. Anava tinggi tanaman

Sumber DB JK KT F—Hitung F-Tabel  Notasi
keragaman
Blok 2 425.10 212.55 0.60 4.45 Ns
Perlakuan
PB 4 383.81 95.95 0.27 3.83 Ns
Galat 8 2821.13 352.64
Total 14 3630.05
Lampiran 4. anava variabel bobot tanaman
Sumber DB JK KT F-—Hitung F-Tabel  Notasi
keragaman
Blok 2 7.24 3.62 7.91 4.45 *
Perlakuan
PB 4 15.84 3.96 8.64 3.83 **
Galat 8 3.66 0.45
Total 14 26.75

Lampiran 5. Anava variabel bobot tongkol

Sumber DB JK KT F—Hitung F-Tabel Notasi
keragaman

Blok 2 0,592 0,296 12,59 4.45 *x
Perlakuan

PB 4 1,34 0,335 14,25 3.83 **
Galat 8 0,188 0,0235

Total 14 2,12

Lampiran 6 Anava variabel persentase tanaman terserang (%)

Sumber DB JK KT F—Hitung F-Tabel Notasi
keragaman

Blok 2 201.92 100.96 4.66 4.45 *
Perlakuan

PB 4 337.90 84.47 3.90 3.83 *
Galat 8 173.165 21.65

Total 14 712.993

Keterangan : ns = Berpengaruh tidak nyata, *= Berpengaruh nyata pada uji F dengan taraf
5%
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Lampiran 7. Intensitas Penyakit Bulai

Perlakuan Intensitas Penyakit Bulai
A 8%
B 7%
C 5%
D 8%
E 10%
Anava variabel intensitas tanaman penyakit
Sumber DB JK KT F—Hitung F-Tabel Notasi
keragaman
Blok 2 11.53 5.77 0.81 4.45 Ns
Perlakuan
PB 4 81.13 20.28 2.86 3.83 Ns
Galat 8 56.75 7.09
Total 14 149.40

Keterangan : ns = Berpengaruh tidak nyata, *= Berpengaruh nyata pada uji F dengan taraf
5%
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